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SUMMARY 

TEZZIA NOFETRA Larvacidal  Activity of Endophytic Fungi  from South 

Sumatera Topically Treated on  Spodoptera frugiperda (Supervised By SITI 

HERLINDA). 

 

Spodoptera frugiperda is one of the important invasive pests that cause 

damage to maize. An attack by S. frugiperda larvae can cause up to 100% damage 

by attacking the growing points of plants. Endophytic fungi are one of the 

biological controls that have been widely used in many developed countries. The 

use of fungal endophytes applied topically to larvae is necessary to determine 

larval mortality and negative effects on the development of S. frugiperda. 

This research was conducted at the Entomology Laboratory of the 

Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, from July to November 2022. This research method used a completely 

randomized design (CRD) with 13 treatment isolates and 1 control, which was 

repeated 3 times. The isolates used were endophytic isolates obtained from plant 

tissues in South Sumatra, namely GaTpeOi, JgTjPr, PiCrPga, CaCjPga, PsgTjPr, 

JgByU, JaBuBys, JgPWSR, JaGiPRB, CMTJP, JgTgSr, JaMsBys, and JaSpkPGA 

(2). The average observed temperature was 27.68 °C and 83.56% relative 

humidity (RH) during one life cycle of S. frugiperda. 

The results showed that all the endophytic fungal isolates used were 

entomopathogenic and could cause mortality in S. frugiperda larvae. Isolate 

JaSpkPGA (2) caused the highest larval mortality of 53.33%, while the lowest 

mortality percentages of GaTpeOi and CaCjPga were 25.33%, respectively. S. 

frugiperda infected with entomopathogenic endophytic fungi had a negative 

impact on development. Pupae appeared normal  the lowest was isolate JaBuBys 

38.67%, and pupae appeared abnormal  the highest was JaBuBys 9.33%. The 

highest failure of pupation to emerge was in JaSpkPGA (2) isolate at 57.33%, and 

the lowest failure to emerge was in GaTpOI isolate at around 29.33%. While the 

lowest normal appearance of imago was PsgTjPr, JgByu, JaBuBys, and 

JaSpkPGA (2), each at 34.57%, The highest abnormal appearance of imago was in 

PsgTjPr isolate (14.67%), and failure to appear was highest in JaSpkPGA (2) 

isolate (57.33%). 

The conclusion of this study shows that the entomopathogenic endophytic 

fungus isolate JaSpkPGA (2) caused the highest larval mortality of 53.33% and 

was not significantly different from the treatment of isolates PsgTjPr (46.67%), 

JgByu (48.0%), JaBuBys (49.5%), and JgPWSR (50.67%) and had a negative 

effect on larval weight, pupae appearing and failing to emerge, pupa weight, body 

length and wingspan of imago, imago appearing and failing to emerge, number of 

eggs produced, and hatched eggs of  S. frugiperda. 
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RINGKASAN 

TEZZIA NOFETRA  Aktivitas Larvasida Jamur Endofit Asal Sumatera 

Selatan yang Diaplikasikan Secara Topikal pada Spodoptera frugiperda 

(dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 

Spodoptera frugiperda merupakan salah satu hama invasif  penting yang 

menyebabkan kerusakan pada jagung. Serangan oleh larva S. frugiperda mampu 

menyebabkan kerusakan hingga 100% akibat larva menyerang titik tumbuh 

tanaman. Penggunaan jamur endofit merupakan salah satu pengendalian hayati 

dan sudah banyak digunakan diberbagai negara maju. Penggunaan jamur endofit 

yang diaplikasikan secara topikal pada larva manjadi perlu dilakukan untuk 

mengetahui mortalitas larva dan pengaruh negatif terhadap perkembangan S. 

frugiperda. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Juli 

hingga November 2022.  Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL)  dengan  13 isolat perlakuan dan 1 kontrol yang diulang sebanyak 

3 kali.  Isolat yang digunakan merupakan isolat endofit yang didapat pada jaringan 

tanaman di Sumatera Selatan yaitu GaTpeOi, JgTjPr, PiCrPga, CaCjPga, PsgTjPr, 

JgByU, JaBuBys, JgPWSR, JaGiPRB, CMTJP, JgTgSr, JaMsBys, dan JaSpkPGA 

(2). Rata-rata suhu pengamatan  27.68 °C dan kelembaban relatif (RH) 83.56% 

selama satu siklus hidup S. frugiperda. 

 Hasil menunjukan bahwa semua isolat jamur endofit yang digunakan 

bersifat entomopatogen dapat menyebabkan mortalitas pada larva S. frugiperda. 

Isolat JaSpkPGA (2) menyebabkan mortalitas larva tertinggi 53.33%, sedangkan 

persentase mortalitas terendah GaTpeOi  dan CaCjPga masing-masing 25.33%. S. 

frugiperda yang terinfeksi oleh jamur endofit entomopatogen berdampak negatif 

pada perkembangan. Pupa muncul normal terendah yaitu isolat  JaBuBys 38.67%  

dan pupa muncul abnormal tertinggi  JaBuBys 9.33%. Pupa gagal muncul yang 

tertinggi pada isolat JaSpkPGA (2) 57.33% dan pupa gagal muncul terendah pada 

isolat GaTpOI sekitar 29.33%. Sedangkan imago muncul normal terendah 

PsgTjPr, JgByu, JaBuBys dan JaSpkPGA (2) masing 34.57%.  Imago muncul 

abnormal yang tertinggi pada isolat PsgTjPr 14.67% dan imago gagal muncul 

tertinggi pada isolat JaSpkPGA (2) 57.33%.  

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa jamur endofit entomopatogen 

isolat JaSpkPGA (2) menyebabkan mortalitas larva tertinggi 53.33% dan tidak 

berbeda nyata signifikan dengan perlakuan isolat PsgTjPr 46.67%, JgByu 48.00%, 

JaBuBys 49.33% dan JgPWSR 50.67% serta berpengaruh negatif pada berat larva, 

pupa muncul dan gagal muncul, berat pupa, panjang tubuh dan rentang sayap 

imago, imago muncul dan gagal muncul, jumlah telur yang dihasilkan dan telur 

yang menetas S. frugiperda.  

 

Kata kunci: Jamur endofit, entomopatogen, Spodoptera. frugiperda, topikal
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan hama penting pada jagung 

yang banyak dibudidayakan. Menurut asalnya S. frugiperda berasal dari Amerika 

yang menyebar luas ke negara lain seperti Australia, Cina, India, Malaysia, 

Filipina dan Thailand termasuk Indonesia (Early et al., 2018). Di Afrika Barat dan 

Afrika Tengah S. frugiperda tercatat menyerang pada tahun 2016 menyebar secara 

cepat (Goergen et al., 2016). Tahun 2017 dilaporkan sudah sebagian besar Afrika 

Sub-Shara terserang oleh S. frugiperda termasuk Afrika Timur dan Afrika Selatan 

(Sisay et al., 2018). Berdasarkan hasil survei hampir 98% pertanian jagung Afrika 

terkena dampak ekonomi akibat penurunan rata-rata produksi jagung seperti di 

Ghana 45% (kisaran 22-67%) dan Zambia 40% (kisaran 25-50%) (Day et al., 

2017). Dilaporkan di daerah Zimbabwe Timur kerusakan oleh serangan larva S. 

frugiperda mencapai 32-48% (Baudron et al., 2019). Di daerah Kenya pada tahun 

2018 serangan S. frugiperda menyebabkan kerugian dengan perkiraan 1 ton pada 

sepertiga tanaman jagung tahunan (Groote et al., 2020). Di Indonesia sendiri 

kerusakan oleh serangan S. frugiperda mencapai 26.50%-100% (Herlinda et al., 

2021). Sumatera Barat tempat pertama kali dilaporkan S. frugiperda pada awal 

2019 yang menyerang tanaman jagung dan memiliki kisaran inang yang luas 

(Deshmukh et al., 2021; Maharani et al., 2019).  

Pengendalian S. frugiperda banyak dilakukan dengan menggunakan bahan 

kimia. Di daerah Ethiopia dan Kenya melaporkan bahwa hampir setengah dari 

petani di sana melakukan pengendalian dengan menggunakan insektisida kimia 

(Kumela et al., 2019). Penggunaan bahan kimia dapat berdampak buruk bagi 

lingkungan, ekosistem dan kesehatan (Miranda-Fuentes et al., 2021). Di beberapa 

negara S. frugiperda telah mengalami resistensi dan membentuk strain baru 

terhadap insektisida kimia (Boaventura et al., 2021; Kulye et al., 2021; Zhang et 

al., 2021). Pengendalian hayati menjadi salah satu alternatif pengendalian biologis 
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yang ramah lingkungan, berkelanjutan (Gustianingtyas et al., 2020; Russo et al., 

2021). Disamping itu tidak mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman 

serangga non-target (Hanif et al., 2020; Herlinda et al., 2020). Pengendalian 

hayati dengan menggunakan mikoinsektisida sebagai agen hayati dari dalam 

jaringan tanaman dikenal dengan jamur endofit yang dapat membuat serangga 

sakit misalnya oleh Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, dan Aspergillus 

sp. (Herlinda et al., 2021; Miranda-Fuentes et al., 2021). Berdasarkan penelitian 

di Kuba terbukti bahwa jamur endofit yaitu B. bassiana, dan M. anisopliae 

terbukti masing-masing dapat menyebabkan kematian S. frugiperda larva instar 

kedua 100% dan B. bassiana (87%) M. anisopliae (75%) kematian pada instar 

keempat (Ramos et al., 2020). Di Thailand jamur B. bassiana terbukti memiliki 

virulensi tinggi yang menyebabkan kematian S. frugiperda 91.67% pada fase 

larva (Rajula et al., 2021). Sedangkan di China dapat menyebabkan kematian S. 

frugiperda 87.5% pada telur dan larva instar 1 (Idrees et al., 2021). 

Keberadaan jamur endofit berpotensi menjadi solusi pengendalian yang 

dapat digunakan. Di Sumatera Selatan spesies jamur endofit yang telah ditemukan 

seperti Penicillium citrinum, Talaromyces diversus, M. anisopliae, B. bassiana, 

Aspergillus sp., Chaetomium sp., dan Curvularia sp. yang ditemukan pada tanah 

perakaran (Gustianingtyas et al., 2021; Herlinda et al., 2020). Hasil penelitian Di 

Sumatera Selatan membuktikan bahwa penggunaan fitrat B. bassiana endofit 

mampu menyebabkan kematian pada larva Spodoptera litura 92% dan 98% 

(Ayudya et al., 2019; Gustianingtyas et al., 2020). Namun hanya sedikit informasi 

mengenai isolat asal jamur endofit pada media cair yang diaplikasikan pada larva 

S. frugiperda secara topikal. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh larvasida jamur endofit asal Sumatera Selatan yang diaplikasikan secara 

topikal terhadap S. frugiperda. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh jamur endofit terhadap mortalitas larva dan 

perkembangan S. frugiperda ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengamati pengaruh jamur endofit terhadap mortalitas larva dan 

perkembangan S. frugiperda. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga spesies jamur B. bassiana endofit dapat menyebabkan mortalitas 

larva lebih tinggi dan berpengaruh negatif terhadap perkembangan S. frugiperda 

dibandingkan dengan isolat uji lainya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengendalian hayati yang ramah lingkungan dengan memanfaatkan 

jamur endofit sebagai larvasida pada S. frugiperda dan dapat mengurangi 

penggunaan pestisida sintetik dalam bidang pertanian.



 

 65  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR PUSTAKA 

Abrar, A., Mughal, T. A., Sarwar, S., Oneeb, M., Malik, K., Saif, S., and Abbas, 

M. 2020. Aspergillus pakistanicus: Microscopic and phylogenetic analysis of 

a new entomopathogenic fungi isolated from the soil of the changa manga 

forest, Pakistan. Applied Ecology and Environmental Research, 18(3), 3795–

3804.  

Abrar, Amina, Ali, Z., Mughal, T., Maliki, K., Sarwar, S., Oneed, M., Abbas, M., 

Qamar, H., and Nasir, R. 2020. Effects of entomopathogenic Aspergillus 

flavus on tomato plant (Solanum lycopersicum) endophytic activity under 

agro-climatic conditions of Lahore, Punjab-Pakistan. Pure and Applied 

Biology, 9(1), 517–527.  

Afandhi, A., Pertiwi, E. P., Purba, D. P., Widjayanti, T., and Leksono, A. S. 2020. 

The diversity of entomopathogenic fungi collected from leaves and 

rhizospheres of rice implementing integrated pest management. 

Biodiversitas, 21(6), 2690–2695.  

Afandhi, A., Widjayanti, T., Emi, A. A. L., Tarno, H., Afiyanti, M., and Handoko, 

R. N. S. 2019. Endophytic fungi Beauveria bassiana Balsamo accelerates 

growth of common beans (Phaseolus vulgaris L.). Chemical and Biological 

Technologies in Agriculture, 6(1), 1–6.  

Alex, D., Li, D., Calderone, R., and Peters, S. M. 2013.  Identification of 

Curvularia lunata by polymerase chain reaction in a case of fungal 

endophthalmitis. Medical Mycology Case Reports, 2(1), 137–140.  

Awata, L. A. O., Tongoona, P., Danquah, E., Ifie, B. E., Suresh, L. M., Jumbo, M. 

B., And, P. W. M.-D., and Sitonik, C. 2019. Understanding tropical maize 

(Zea mays L.): The major monocot in modernization and sustainability of 

agriculture in sub-Saharan Africa Breeding sorghum for tolerance to 

witchweed (Striga asiatica) in Zimbabwe View project Hybrid rice 

development in Ghana. Article in International Journal of Agricultural 

Research, 7(March), 32–77.  

 


